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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI CENDAWAN SELULOLITIK TERHADAP
LAJU DEKOMPOSISI CAMPURAN SERASAH DAN BLOTONG
TEBU (Saccharum officinarum L.)

Oleh

Suci Husna Isnaini

Pengembalian limbah dari perkebunan berupa serasah dan limbah pabrik berupa
blotong tebu ke lahan menjadi salah satu upaya pemanfaatan limbah sebagai
sumber bahan organik. Pengembalian limbah ke lahan sebagai sumber bahan
organik membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga perlu dilakukan
pengomposan. Pengomposan serasah dan blotong tebu membutuhkan waktu yang
lama karena kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin dalam serasah tebu
begitu tinggi sehingga sulit terurai. Penambahan cendawan selulolitik digunakan
untuk mempercepat proses dekomposisi karena kemampuannya dalam
menghasilkan enzim pemecah substrat karbohidrat tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan cendawan selulolitik terhadap
laju dekomposisi, mendapatkan satu perlakuan terbaik, dan mengetahui korelasi
rasio C/N, sisa bobot, suhu, pH, dan kadar air dengan konstanta kecepatan
dekomposisi. Perlakuan yang diujikan yakni (KO) kontrol, (K1) pemberian
cendawan Cunninghamella sp., (K2) pemberian cendawan Trichoderma sp., dan
(K3) pemberian kombinasi kedua cendawan tersebut. Percobaan perlakuan
dilakukan sebanyak 4 ulangan, dan 3 kali pengamatan yang dilakukan setiap 3
pekan sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian cendawan
selulolitik mempercepat penurunan rasio C/N dan sisa BKO pada kompos serasah
dan blotong tebu, laju dekomposisi terjadi lebih cepat pada 3 pekan pertama, dan
terjadi korelasi negatif antara rasio C/N, sisa BKO dan suhu dengan konstanta laju
dekomposisi (k) serta terdapat korelasi positif antara pH dan kadar air dengan
konstanta laju dekomposisi (k). Perlakuan terbaik terdapat pada penambahan
kombinasi cendawan Cunninghamella sp., dan Trichoderma sp.

Kata Kunci : cendawan selulolitik, laju dekomposisi, serasah dan blotong tebu



ABSTRACT

THE EFFECT OF CELLULOLYTIC FUNGUS APPLICATION ON THE
DECOMPOTITION RATE OF SUGARCANE (Saccharum officinarum L.)
LITTER AND FILTER CAKE MIXTURE

By

Suci Husna Isnaini

Returning waste from plantations in the form of litter and factory waste in the
form of sugar cane cake to the land is one of the efforts to utilize waste as a
source of organic material. Returning waste to land as a source of organic
material takes quite a long time so composting is necessary. Composting
sugarcane litter and filter cakes takes a long time because the cellulose,
hemicellulose and lignin content in sugarcane litter is so high that it is difficult to
decompose. The addition of cellulolytic fungi is used to speed up the
decomposition process because of its ability to produce enzymes that break down
carbohydrate substrates. This research aims to determine the effect of adding
cellulolytic fungi on the decomposition rate, obtain the best treatment, and
determine the correlation between the C/N ratio, residual weight, temperature,
pH, water content with the decomposition rate. The treatments tested were (KO)
control, (K1) giving fungus Cunninghamella sp., (K2) giving fungus Trichoderma
sp., and (K3) giving a combination of the two fungi. The treatment experiment was
carried out in 4 repetitions, and 3 observations were carried out every 3 weeks.
The results showed that the application of cellulolytic fungi accelerated the
decrease in the C/N ratio and BKO residues in the litter compost and sugar cane
filter cake, the decomposition rate occurred faster in the first 3 weeks, and there
was a negative correlation between temperature, C/N ratio, BKO residues with
the decomposition rate (k) and a positive correlation between pH and water level
with the decomposition rate (k). The best treatment is the addition of a
combination of the fungi Cunninghamella sp., and Trichoderma sp.

Keywords: cellulolytic fungi, decomposition rate, sugarcane litter and filter cake.



PENGARUH APLIKASI CENDAWAN SELULOLITIK TERHADAP LAJU
DEKOMPOSISI CAMPURAN SERASAH DAN BLOTONG
TEBU (Saccharum officinarum L.)

Oleh

SUCI HUSNA ISNAINI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN

Pada

Jurusan Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
Nomor Pokok Mahasiswa
Program Studi

Fakultas

rof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si.

NIP 196305081988112001

2. Ketua Jurusan A

PENGARUH APLIKASI CENDAWAN
SELULOLITIK TERHADAP

LAJU DEKOMPOSISI CAMPURAN
SERASAH DAN BLOTONG TEBU
(Saccharum officinarum L.)

Suci Husna Csnaini

2014121033

Agroteknologi

Pertanian

MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing,

f%&m%
Dr. Ir. Suskandini Ratih D.,

NIP 196105021987072001

eknologi,




1. Tim Penguji

Pembimbing Utama

Anggota Pembimbing

Penguji

Bukan Pembimbing

MENGESAHKAN

Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si. i % :
Dr. Ir. Suskandini Ratih D., ML.S. Wkw % %

{
\

|

Prof. Dr. Sumardi, M.S.

3 D r.R’usw@, ta Futas Hidayat, M.P.

Nip 9641 181989021002

Tanggal Lulus Ujian Skripsi :

16 Agustus 2024



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi saya yang
berjudul “PENGARUH APLIKASI CENDAWAN SELULOLITIK
TERHADAP LAJU DEKOMPOSISI CAMPURAN SERASAH DAN
BLOTONG TEBU (Saccharum officinarum L.)” merupakan hasil karya saya
sendiri dan bukan hasil karya orang lain. Penelitian ini merupakan penelitian
proyek milik Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si. Semua hasil yang tertuang dalam
skripsi ini telah mengikuti kaidah-kaidah penulisan karya tulis ilmiah Universitas
Lampung. Jika di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan salinan
atau dibuat oleh orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan

akademik yang berlaku.

Bandar Lampung, 16 Agustus 2024
Penulis

SllClhu Isnaini
NPM 2014121033



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Gedung Meneng, 3 Desember 2001 sebagai anak pertama
dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Tri Budi Rahayu dan Ibu Suyati.

Penulis menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 Tumijajar pada 2020
dan pada tahun yang sama terdaftar menjadi mahasiswa Jurusan Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif di berbagai kegiatan seperti menjadi
asisten praktikum Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman, Penyakit Penting
Tanaman, dan Teknik Pengendalian Penyakit Tanaman di tahun 2023/2024,
melaksanakan kegiatan Praktik Pengenalan Pertanian tahun 2020/2021. Penulis
juga aktif pada organisasi Forum Studi Islam (FOSI-FP) sebagai sekertaris BSO
Immperti Unila (2020), wakil kepala BSO Immperti Unila (2021). Penulis juga
aktif dalam Ikatan Mahasiswa Muslim Pertanian Indonesia (IMMPERT])
menjabat sebagai sekertaris jenderal (2021-2022).

Pada 2022, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Luas,
Kecamatan Batu Ketulis, Lampung Barat. Pada 2023, penulis melakukan magang
di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang selama 3 bulan pembinaan dan 3 bulan

penempatan di Pondok Pesantren Nurul Fattah, Tulang Bawang.



PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa Syukur dan atas Ridho Allah SWT, penulis persembahkan
skripsi ini kepada:

Ayah dan Ibu tercinta
Tri Budi Rahayu dan Suyati

Adik tersayang

Keisha Hana Salsabila

Terima kasih atas semua doa dan dukungan serta motivasi yang telah diberikan

kepadaku selama ini

serta

Almamater tercinta,
Jurusan Agroteknologi
Fakultas Pertanian

Universitas Lampung



MOTTO

but I have never been disappointed in my prayer to You, my Lord!
(Q.S. Maryam (19) : 4)

If you stand for nothing, you'’ll fall for anything
(One by One dipopulerkan oleh One Ok Rock)

That s a great universe out there. And we are one little grain of sand in it. But that
doesn t mean that the actions we possess can t turn into big boulders. No matter
what age you are, or what your life is filled with, there's still so many kind things

to do

May the journeys be mine and victory be God s



SANWACANA

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan segala

rahmat, hidayah, serta segala nikmat yang tidak terhingga sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini, dengan segenap rasa hormat,

penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

()

Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung;

Ir. Setyo Widagdo, M.Si., selaku Ketua Jurusan Agroteknologi Universitas
Lampung;

Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si., selaku Pembimbing Utama sekaligus
Pembimbing Akademik yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta ilmu
selama penulis menjalankan proses pembelajaran di bangku kuliah serta
dalam proses pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini;

Dr. Ir. Suskandini Ratih D., M.S., selaku Pembimbing Kedua yang telah
memberikan bimbingan, ilmu, nasehat, dan bantuan kepada penulis dalam
melaksanakan penelitian hingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi;

Prof. Dr. Sumardi, M.S., selaku Pembahas atas segala arahan, ilmu, dan
nasehat dalam penulisan skripsi ini;

Kedua orang tua penulis, Ayahanda Tri Budi Rahayu dan Ibunda Suyati yang
telah mencurahkan segala cinta, kasih sayang, dukungan, serta doa dan
semangat di sepanjang hidup penulis;

Adik saya, Keisha Hana Salsabila yang selalu menjadi motivasi saya supaya

saya dapat menjadi contoh yang baik baginya;



(8)

©)

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

xii

Keluarga besar saya, terima kasih telah selalu memberikan dukungan dan
doa untuk kesuksesan saya;

Dia yang baik hatinya, terimakasih telah menjadikan aku baik, namun
sebaik-baiknya aku, lebih baik kamu yang telah menjadikanku baik;
Kepada diri saya sendiri yang selalu berusaha hingga sampai pada titik ini;
Kepada Keluarga Besar Pondok Pesantren Nurul Fattah dan masyarakat
Desa Luas yang telah bersedia menerima saya untuk melaksanakan seluruh
kegiatan dan bersedia belajar bersama;

Teman-teman berbagi kisah dan kasih saya;

Teman-teman Agroteknologi 2020 yang senantiasa tolong menolong dalam
melaksanakan perkuliahan di Universitas Lampung;

Almamater tercinta, Universitas Lampung.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, namun

semoga skripsi ini dapat beramnfaat bagi penulis maupun pembaca.

Bandar Lampung, 16 Agustus 2024

Penulis

Suci Husna Isnaini



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISH ..o XVi
DAFTAR TABEL ..ottt XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt XViii
I.  PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar BelakKang ......cccocoveiieiiieiieiicccie e 1

1.2 Rumusan Masalah...........ccocoveiiiiiiiiie e 3

1.3 Tujuan Penelitian .........ccoooviiiiinese e 3

1.4 Kerangka PEMIKIFAN........ccoiiiiiiieicieicseeeeee e 3

1.5 Hipotesis Penelitian ...........ccocveiiiiiiiiieccic e 7

Il TINJAUAN PUSTAKA ..o 8
2.1 Limbah Serasah Tebu dan Kandungannya.............c.ccecveevivnneee 8

2.2 Limbah Blotong dan Kandungannya ............cccceceeverenenennnnnn. 9

2.3 PeNQgOMPOSEAN .....veiiiiiiieeiie ettt e 9

2.4 Dekomposer Cendawan Selulolitik.............c.cccooeviviiiiiiinenns 16
2.4.1.Cendawan Cunninghamella sp. ........cccccovvveviiiieieeieennnn, 18

2.4.2 Cendawan Trichoderma sp. .......ccccceveevereeneniieseeneeene 19

2.5 Laju DEKOMPOSISI ...ccivveeiiiieiieie e e see e sie e e sae e 19

2.6 Kompos Serasah dan Blotong Tebu.........ccccceveiiiiieiciinnnnnee 20

I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN .....ccoco i 22
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian.............ccccooevveviiic i 22

3.2 Alat dan Bahan.........ccccciiiiiiiieiinseee e 22

3.3 Rancangan Penelitian...........ccooceveiinininiciee e 23

3.4 Pelaksanaan Penelitian..........cccccooveiieieiienieiice e 23



Xiv

3.4.1 Subkultur Cendawan SelulolitiK ...........c.cccooeriiiinennnene. 23

3.4.2 Pengumpulan bahan..........ccccceveviveieeiesene e 24

3.4.3 Pembuatan Starter dan Pengenceran Isolat..................... 24

3.4.4 Pengaplikasian Isolat ke Serasah dan Blotong Tebu....... 25

3.4.5 Pengamatan dan Pembalikan ............ccccoocvivieiieiineinnnn, 26

3.4.6 Analisis Laboratorium...........ccocuvvrieienenene e 26

3.4.7 ANAliSIS DAta.......ccocveviiiiiiieieeie e 27

3.5 Parameter Pengamatan..........ccocvevviiiiiiiiniiiee e 30

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ccooitiiiicieieee e 33
4.1 Hasil Penelitian .........cccooviiiiiieieieeeeee s 33

4.1.1 Kadar C-Organik, N-Total, Rasio C/N Kompos
Campuran Serasah dan Blotong Tebu Selama Periode

PeNgamatan.........cccooiiiiiie e 33
4.1.2 Nilai Sisa Bobot Kompos Campuran Serasah dan
Blotong Tebu Selama Periode Pengamatan..................... 35

4.1.3 Pengaruh Aplikasi Cendawan Selulolitik terhadap

Laju Dekomposisi Campuran Serasah dan Blotong

TEOU . 36
4.1.4 Kadar Air, Suhu, dan derajat keasaman (pH) Kompos

Campuran Serasah dan Blotong Tebu Selama Periode

PeNgamatan.........cccoovieiiiie e 38
4.1.5 Uji Korelasi antara Rasio C/N, Sisa Bobot, Suhu, pH,

dan Kadar Air dengan Konstanta Laju Dekomposisi

Selama 9 PeKan.........cccovveieiieie e 41

4.2 PembDanasan.........ccooeiiiiiie s 43

V. SIMPULAN DAN SARAN ....ocotiietieret e 52
5.1 SIMPUIAN .o 52

5.2 SAIAN .ot s 52
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt 53

LAMPIRAN ..o 58



Tabel

10.

11.

12.

DAFTAR TABEL

Uji BNT Pengaruh Pemberian Cendawan Selulolitik terhadap
Kadar C-Organik, N-Total, dan Rasio C/N Serasah dan Blotong
Tebu pada Pekan Ke-9........ccoooiiiiiiic s

Uji BNT Pengaruh Pemberian Cendawan Selulolitik terhadap Sisa

Bobot Campuran Serasah dan Blotong Tebu Pekan ke-9................

Uji BNT Konstanta Laju Dekomposisi Campuran Serasah dan
Blotong Tebu Pekan ke-6 dan Pekan ke-9..........ccccccovovvieiveicnnnnn.

Uji BNT Pengaruh Pemberian Cendawan Selulolitik terhadap
Kadar Air Serasah Tebu dan Blotong Pekan ke-6.............cc.ccccveuee.

Kadar C-Organik Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan .....

Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan terhadap C-Organik
Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong Tebu Pekan ke-9 ...

Uji Homogenitas Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap C-Organik Pengomposan Campuran Serasah tebu dan
blotongpada Pekan Ke-9............cccvviiiieiiie e

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap C-Organik Pengomposan Campuran Serasah dan
Blotong Tebu pada Pekan Ke-9..........ccccooiiieiiiinieeeeecee

Kadar N-Total Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan..........

Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan terhadap N-Total
Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong Tebu Pekan ke-9 ...

Uji Homogenitas Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap N-Total Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong
Tebu PeKan Ke-9 ..o

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap N-Total Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong
Tebu Pekan Ke-9 ......ccoiiiie e

Halaman

33

36

37

39
59

59

60

60
61

61

62

62



13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.
23.

24.

25.
26.
27.

28.
29.
30.

31.
32.
33.

Rasio C/N Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan.................

Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan terhadap Rasio C/N
Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong Tebu pada Pekan

K0 e e ———

Uji Homogenitas Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap Rasio C/N Pengomposan Campuran Serasah dan

Blotong Tebu Pekan Ke-9..........cccooiiiiiiiiiiiincccee e

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap Rasio C/N Pengomposan Campuran Serasah Tebu dan

Blotong pada Pekan Ke-9..........ccccevveiiiiiiie e
Sisa Bobot (g) Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan..........

Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan terhadap Sisa Bobot

Pengomposan Campuran Serasah Tebu dan Blotong Pekan ke-9 ...

Uji Homogenitas Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap Sisa Bobot Pengomposan Campuran Serasah dan

Blotong Tebu Pekan Ke-9...........ccooiiiiiiiiiiiccce e

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap Sisa Bobot Pengomposan Campuran Serasah dan

Blotong Tebu pada Pekan Ke-9...........cccooveiieviiic i
Rata-rata Xt/X0 Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan .......

Rata-rata In Xt/X0 Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan ...

Persamaan Regresi, Konstanta Laju Dekomposisi (k), dan R-

Squared (R?) Pada Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan....

Konstanta Laju Dekomposisi Serasah Tebu dan Blotong Pekan

K3 et nae e
Uji Homogenitas Konstanta Laju Dekomposisi Pekan ke-3............

Analisis Ragam Konstanta Laju Dekomposisi Pekan ke-3 .............

Konstanta Laju Dekomposisi Serasah Tebu dan Blotong Pekan

K6 .t
Uji Homogenitas Konstanta Laju Dekomposisi Pekan ke-6 ...........

Analisis Ragam Konstanta Laju Dekomposisi Pekan ke-6 .............

Konstanta Laju Dekomposisi Serasah Tebu dan Blotong Pekan

K= s
Uji Homogenitas Konstanta Laju Dekomposisi Pekan ke-9............

Analisis Ragam Konstanta Laju Dekomposisi Pekan ke-9 .............

Korelasi Rasio C/N dan Sisa Bobot dengan Konstanta Laju

Dekomposisi Selama 9 Pekan............ccccovevieiiiiiie i,

XVi

63

63

64

64
65

66

67
67
68

69

71
72
72

72
73
74

74
75
75

76



34.

35.

36.

37.

38.

39.
40.

41.

42.

Perhitungan Uji Korelasi Antara Rasio C/N dengan Konstanta
Laju Dekomposisi (k) Selama 9 Pekan...........ccccccevveveiieiveinsnene.

Perhitungan Uji Korelasi Sisa Bobot dengan Konstanta Laju
Dekomposisi (K) Selama 9 Pekan ..........ccccovvevviieiveve e

Perhitungan Uji Korelasi Kadar Air dengan Konstanta Laju
Dekomposisi (K) Selama 9 Pekan............ccovvevveieiierecic e

Perhitungan Uji Korelasi Suhu dengan Konstanta Laju
Dekomposisi (K) Selama 9 Pekan............cccoovevveieiiere e

Perthitungan Uji Korelasi pH dengan Konstanta Laju
Dekomposisi (K) Selama 9 Pekan............cccovvevveveivevesic e

Kadar Air Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan Pengamatan .................

Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan terhadap Kadar Air
Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong Tebu Pekan ke-6 ...

Uji Homogenitas Pengaruh Perlakuan Pemberian Cendawan
terhadap Kadar Air Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong
TebUu Pekan Ke-6 ......cccooiiiiiiiiiece e

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Cendawan terhadap
Kadar Air Pengomposan Campuran Serasah dan Blotong Tebu
PEKAN KE-6 ......oivieieeiiecieeie ettt

Xvii

76

77

77

78

78
79

80

80



Gambar

10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.
17.
18.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Kerangka pemiKiran..........ccoccooeeiieieiiese e 6
Proses dekomposisi bahan organik (sumber: Ahmed dan Shahab,
2009) 1t 11
Reaksi umum proses perombakan bahan organik oleh
MIKIODA ..o 17
Hubungan antara sisa BKO dengan lama waktu pengomposan . 28
Hubungan In[Xi/Xo] dengan waktu (t) ........ccccerereneiencnienennnnn . 29
Kadar C-Organik tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9
0151 o USSR 32
Kadar N-Total tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9
0151 o USSR 32
Rasio C/N tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9 pekan... 33
Sisa bobot tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9 pekan... 35
Laju dekomposisi tiap perlakuan pengomposan selama 9 pekan 37
Kadar air tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9 pekan..... 39
Suhu tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9 pekan............ 40
Derajat keasaman tiap perlakuan yang dikomposkan selama 9
0151 o SR 41
Uji korelasi antara rasio C/N dengan konstanta laju
AEKOMPOSISI .. 42
Uji korelasi antara sisa bobot dengan konstanta laju
AEKOMPOSISI ..t re s 42
Uji korelasi antara suhu dengan konstanta laju dekomposisi ..... 42
Uji korelasi antara pH dengan konstanta laju dekomposisi........ 43
Uji korelasi antara kadar air dengan konstanta laju
AEKOMPOSIST ...t 43



19.

20.

XiX

Cendawan indigenous Coprinus sp.: (a dan b) makroskopis dan
(C) MIKIOSKOPIS vt 68

Grafik Rata-rata Xt/X0 Tiap Perlakuan Selama 9 Pekan
PeNQAMALAN ......oiiiiiiiiie e 71






I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data BPS tahun 2021 menyatakan bahwa luas areal perkebunan tebu dan produksi
gula di Indonesia meningkat dibanding tahun 2020, yakni sekitar 449.008 ha
dengan produksi mencapai 2,35 juta ton. Adanya peningkatan luas areal dan
produksi gula tentu diiringi dengan peningkatan limbah baik di lahan perkebunan
tebu maupun di pabrik gula. Menurut Basit dan Nurhidayati (2016), volume
limbah serasah tiap kali pemanenan tebu mencapai 20-25 ton atau sekitar 10-15%
dari total biomassa tebu. Sedangkan menurut Ismanaya dkk. (2012), menyatakan
bahwa sebanyak 3,8% blotong dari total bobot tebu dihasilkan dalam satu kali
proses penggilingan tebu. Menurut Kurniasari dkk. (2019), pemanfaatan blotong
sebagai pupuk hanya mencapai 50% dari 14.000 ton blotong yang dihasilkan dari
pabrik gula.

Jumlah limbah yang besar sangat potensial untuk digunakan kembali (Supari dkk.,
2015). Selain itu, limbah serasah dan blotong tebu masih memiliki kandungan
kimia yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Tayade et al. (2017),
limbah serasah mengandung 0,42% N, 0,15% P, dan 0,57% K. Sedangkan
menurut Pusat Penelitian Gula PTPN X (2015), serasah tebu mengandung 0,72%
N, 0,15% P.0s, 0,13% KO, 0,36% Ca, 0,0094% Mg, 506 ppm Fe, 98 ppm Mn,
14 ppm Cu, 15 ppm Zn. Di sisi lain, blotong mengandung 1,13% N, 1,05% P20s,
0,16 ppm K0, 10.308,67 ppm Fe, 759,597 ppm Mn, 50,75 ppm Cu, dan 90,68
ppm Zn, dan kandungan tersebut berbeda persentasinya bergantung pada asal tebu
(Supari dkk., 2015).



Selama ini perkebunan tebu dan pabrik gula tidak melakukan pengolahan lanjutan
terhadap kedua jenis limbah tersebut. Perkebunan mengatasi penumpukan serasah
dengan melakukan pembakaran. Hal tersebut dapat mendegradasi lahan,
membahayakan kesehatan utamanya pernafasan, menjadi penyebab global
warming (Furgon dkk., 2018). Padahal menurut UU Perkebunan No.18 tahun
2004 mewajibkan melakukan zero burning baik di tahap pembukaan lahan
maupun penyiapan lahan. Selain itu, kebanyakan pabrik gula tidak melakukan
pengolahan terhadap blotong dan tidak sedikit pabrik gula yang membuang
limbah blotong ke aliran air sehingga menyebabkan pencemaran air karena
kurangnya informasi mengenai pemanfaatan dan penggunannya. Padahal apabila
limbah serasah dan blotong tebu dikelola dengan baik akan bernilai ekonomis dan

bermanfaat.

Opsi terbaik untuk memanfaatkan limbah tersebut yakni dengan menjadikan
serasah dan blotong tebu sebagai bahan kompos sehingga dapat menjaga
kesuburan tanah. Namun pengomposan limbah serasah tebu memerlukan waktu
yang lama karena kandungan kimia yang terdapat di dalam limbah tebu yang
mengandung 3,98% abu, 5,52% lignin, 30,6% hemiselulosa, 38,30% selulosa, dan
10,37% kadar air (Kurniawan dan Yuliatun, 2008). Tingginya kandungan selulosa
dalam limbah tebu mengakibatkan sulitnya bahan tersebut terdegradasi sehingga
proses pengomposan berjalan lambat. Meskipun begitu, selulosa tetap dapat
dipecah oleh beberapa jenis bakteri dan jamur. Selain itu, blotong yang baru
dihasilkan tidak dapat diaplikasikan langsung ke lahan perkebunan karena masih
panas dan membutuhkan proses fermentasi sehingga kandungan dalam blotong

lebih sederhana dan dapat diserap oleh tanaman (Supari dkk., 2015).

Secara alami, proses pengomposan terjadi dalam waktu 3-4 bulan bahkan hingga
1-2 tahun. Hal tersebut berarti kecepatan dekomposisi berbeda-beda. Laju
dekomposisi yang lambat tentunya menjadi masalah berupa penumpukan limbah
sehingga mengganggu proses olah tanah dan penanaman berikutnya khususnya
dalam skala perkebunan. Strategi yang dapat digunakan untuk mempercepat

proses dekomposisi terrsebut adalah dengan memanfaatkan mikroba perombak



selulolitik sebagai biodegradator, substrat patogen, serta menghindari adanya

immobiliasi hara dan alelopati (Saraswati dan Praptana, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Apakah penambahan cendawan selulolitik dapat mempercepat laju
dekomposisi campuran serasah tebu dan blotong?;

(2) Apakah terdapat korelasi rasio C/N, sisa bobot, suhu, pH, dan kadar air pada
pengomposan campuran serasah dan blotong tebu dengan konstanta

kecepatan dekomposisi?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

(1) Mempelajari peran cendawan selulolitik dalam proses dekomposisi campuran
serasah tebu dan blotong;

(2) Mempelajari perlakuan terbaik dari pemberian cendawan selulolitik dalam
proses dekomposisi campuran serasah tebu dan blotong;

(3) Mempelajari korelasi rasio C/N, sisa bobot, suhu, pH, dan kadar air
pengomposan campuran serasah tebu dan blotong dengan konstanta

kecepatan dekomposisi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pemanenan tebu dapat dilakukan dengan cara membakar (burn cane) atau panen
tebu hijau (tanpa bakar/green cane). Pemanenan tebu tanpa bakar dilakukan
dengan menebang tebu dekat tunggul. Pemanenan dengan metode ini sedikit lebih
rumit karena tebu harus dibersihkan dari akar, tanah, daun hijau atau pucuk, dan
sogolan kurang dari 1 meter harus dibuang atau pembersihan tebu yang akan
digiling dari serasah tebu (Evizal, 2018). Seresah tebu merupakan salah satu

limbah yang banyak dihasilkan oleh pemanenan tebu tebang hijau yang terdiri



dari daun tebu kering, pucuk tebu, tebu muda, dan batang tebu. Limbah sisa
pemanenan tebu di lahan perkebunan tebu menjadi masalah apabila serasah
dibiarkan begitu saja di atas lahan dengan jumlah yang besar. Hal ini akan
mengganggu proses budidaya dan pemeliharaan selanjutnya. Sejauh ini
perkebunan tebu umumnya melakukan pembakaran serasah tebu. Namun, apabila
pembakaran serasah dilakukan secara terus menerus maka akan menyebabkan
efek yang buruk terhadap kondisi lingkungan, kesehatan, dan kondisi tanah.
Berdasarkan Mashoko et al. (2010), budidaya tebu berperan dalam pemanasan
global dan perubahan iklim akibat proses pembakaran tebu ketika melakukan

pemanenan.

Permasalahan limbah tidak hanya terjadi di areal perkebunan namun juga pabrik
gula, yakni limbah dalam bentuk cair dan padat. Salah satu produk limbah padat
yang banyak dihasilkan berupa blotong yang merupakan hasil pengendapan nira
kotor yang dipisahkan antara zat padat dan larutannya. Produksi blotong dari
keseluruhan tebu yang digiling mencapai 3.8%. Blotong yang baru dihasilkan oleh
pabrik gula bertemperatur tinggi dan masih mendangung air serta akan
menimbulkan bau busuk sehingga menjadi masalah yang serius bagi pabrik gula
dan masyarakat sekitar (Dewi, 2009). Limbah blotong merupakan limbah yang
tingkat pencemarannya tertinggi apabila dibandingkan dengan limbah pabrik gula
lainnya. Umumnya, limbah blotong dibuang ke sungai sehingga menimbulkan
pencemaran air karena bahan organik yang terkandung dalam blotong akan terurai
secara alami sehingga mengurangi kadar oksigen dalam air, merubah warna air
menjadi gelap, dan berbau busuk. Padahal blotong memiliki potensi untuk
dijadikan pupuk karena mengandung unsur hara, meningkatkan kapasitas
menahan air, menurunkan laju pencucian hara, memperbaiki drainase tanah,

menetralisir pengaruh Aldd sehingga P tersedia dalam tanah (Helena, 2012).

Kualitas tanah dan lingkungan yang tidak menunjang produktivitas tebu
disebabkan oleh residu/limbah yang dihasilkan tidak dikembalikan ke lahan.
Maka, penting untuk mempertahankan kualitas tanah dan lingkungan di lahan

(Basit dan Nurhidayati, 2016). Kualitas tanah dapat dipertahankan dengan



mengupayakan amandemen bahan organik seperti pemberian produk samping
pengolahan gula seperti serasah dan blotong tebu. Pemberian bahan organik dapat
meningkatkan KTK, menambah unsur hara, dan meningkatkan kapasitas tanah
dalam menahan air, meningkatkan populasi makro dan mikrofauna dalam tanah,

hingga meningkatkan produktivitas tebu (Putra dkk., 2021).

Limbah tebu mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang cukup tinggi
sehingga dampak positif pengembalian limbah serasah tebu ke lahan memerlukan
waktu yang cukup lama. Hal tersebut membuat proses penguraian limbah berupa
serasah tebu menjadi lambat. Maka dari itu, perlu dilakukan pengomposan limbah
serasah tebu dan penambahan blotong serta mikroba dekomposer pada limbah
tebu menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mempercepat proses
pengomposan. Penambahan mikroba dekomposer dapat berupa jamur, bakteri,
atau actinomycetes. Namun, pemberian mikroba dekomposer harus disesuaikan
dengan karakteristik limbah karena setiap mikroorganisme menunjukkan peran
dan kapasitas yang berbeda-beda dalam proses dekomposisi. Beberapa
mikroorganisme mampu mendegradasi lignoselulosa dan mikroorganisme lain
hanya mampu mendegradasi selulosa (Andlar dkk., 2018). Keberagaman variasi
tersebut bergantung pada kemampuan mikroba dalam memproduksi enzim
metabolisme dekomposer. Selulosa dan lignin merupakan polisakarida yang
kompleks sehingga hanya sedikit mikroorganisme yang memiliki potensi untuk
mendegrasdasi polimer tersebut menjadi lebih sederhana/monomer (Huai-Liang,
2010; Mohammad dkk., 2013; Kumar dan Chandra, 2020). Cendawan merupakan
mikroorganisme yang paling efisien diantara mikroorganisme lainnya dalam
melakukan aktivitas degradasi lignoselulolitik. Cendawan dari spesies
Trichoderma (T. viride, T. harzianum, dan T.,asperellum) berturut-turut
menunjukkan frekuensi keterjadian pada jerami yang telah terurai sebagian
sebesar 40%, 45%, dan 43%; sedangkan cendawan Cunninghamella sp.,
Penicullium sp. 1, Penicillium sp. 2, dan Goidanichiella sp. berturut-turut
menunjukkan frekuensi keterjadian sebesar 30%, 23%, 13%, dan 13% pada jerami

padi yang membusuk (Undugoda dan Kannagara, 2022).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2023), hasil isolasi yang
dilakukan dari sampel tanah perkebunan tebu Desa Gunung Waras, Way Kanan
didapatkan cendawan Cunninghamella sp. dan Trichoderma sp. yang memiliki
indeks selulolitik atau kemampuan degradasi selulosa masing-masing sebesar
0,754 dan 0,403. Menurut Thiep et al. (2019), kombinasi kedua cendawan
tersebut dapat bersinergi sebagai biodekomposer dan dapat digunakan untuk
menghasilkan pupuk hayati sehingga dapat mempercepat proses dekomposisi. Hal
ini dikarenakan cendawan Cunninghamella sp. memiliki kemampuan yang tinggi
dalam mendegradasi selulosa dan silanase. Selain itu, kemampuan degradasi

silanase yang tinggi juga ditunjukkan oleh isolate Trichoderma sp.

Pada penelitian ini diuji kemampuan cendwan Cunninghamella sp., dan
Trichoderma sp. dalam menghasilkan enzim selulolitik untuk mengetahui
kemampuan cendawan dalam melakukan degradasi. Kerangka pemikiran pada

penelitian ini ditunjukkan pada bagan alir seperti pada Gambar 1.

‘ Limbah ‘

‘ Area Perkebunan ‘ Pabrik Gula ‘

‘ Serasah Tebu ‘ ‘ Blotong ‘
I | I
(o] [5]
Bahan Kompos

Penambahan Dekomposer

Kontrol ‘ ‘ Cunninghamella sp. ‘ ‘ Trichoderma sp. Cunninghamella sp.
+ Trichoderma sp.

i

Mempercepat Laju
Dekomposisi

Kompos Siap Digunakan

Gambar 1. Kerangka pemikiran



1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1)
(2)

(3)

Pemberian cendawan selulolitik dapat mempercepat laju dekomposisi;
Terdapat satu perlakuan terbaik dari penambahan cendawan selulolitik
terhadap proses dekomposisi campuran serasah tebu dan blotong;

Terdapat korelasi negatif antara rasio C/N, sisa bobot, dan suhu dengan
konstanta laju dekomposisi dan terdapat korelasi positif antara pH dan kadar
air dengan konstanta laju dekomposisi campuran serasah dan blotong tebu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Limbah Serasah Tebu dan Kandungannya

Potensi ketersediaan limbah serasah tebu di perkebunan tebu PG Takalar
mencapai rata-rata 20% dari bobot tanaman tebu (Igbal dkk., 2012). Hal tersebut
didukung oleh Yadav (1987) bahwa limbah serasah tebu yang tidak terangkut di
lahan perekebunan dapat mencapai 10-20% dari bobot tanaman tebu. Namun
menurut Basit dan Nurhaidayati (2016), jumlah limbah tiap satu kali pemanenan

tebu per hektar mencapai 20-25 ton atau sekitar 10-15% dari total biomassa tebu.

Kandungan lignin dan selulosa pada serasah tebu merupakan faktor pembatas
terhadap kecepatan dan efesiensi dekomposisi karena menghalangi akses enzim
selulolitik dalam degradasi bahan lignoselulosa. Selulosa merupakan salah satu
kandungan yang memiliki jumlah terbesar pada serasah tebu. Selulosa merupakan
polimer karbohidrat atau polisakarida yang memiliki rumus CsH10Os dengan
ikatan 3-1-4-glukosida pada residu glukosilnya membentuk rantai polimer linear
glukan dengan struktur rantai yang seragam. Struktur selulosa berkaitan dengan
hemiselulosa dan struktur polisakarida lain dan diikat oleh ikatan lignin yang
menyebabkan kekakuan pada dinding sel tanaman. Ikatan lignin mencegah enzim
masuk dan asam mencapai daerah polimer selulosa. Selain karena selulosa
berikatan dengan komponen karbohidrat lain, selulosa juga sulit dihidrolisis

karena memiliki ikatan antar molekul berstruktur kristalin (Santosa dkk., 2009).



2.2 Limbah Blotong dan Kandungannya

Pabrik gula juga menghasilkan produk sampingan berupa blotong, abu, bagas, dan
molase selain menghasilkan gula sebagai produk utama dari pengolahan tebu,.
Blotong/filter cake/filter press mud merupakan limbah padat yang dihasilkan dari
proses pemurnian nira tebu di pabrik gula yang berbentuk seperti tanah berawarna
hitam, memiliki bau busuk, dan mengandung bahan koloid organik yang

bercampur dengan anion organik dan anorganik (Muhsin, 2011).

Limbah blotong mengandung Ca 25,02 ppm; K 43,87 ppm; Na 2 0,89 ppm; Mg
45,89 ppm; Cu 1,89 ppm; Zn 2,71 ppm; Fe 34.33 ppm; Cr 0,26 ppm; Co 0,11
ppm; Pb 0,17 ppm; Cd 0,04 ppm; P 43,1 ppm; C 34,4 £ 0,45%; S 9,93 + 0,23%;
dan N 2,07 £ 0,39%. Blotong dapat mengandung 20,6 + 0,4% bahan mineral.
Namun, komposisi setiap blotong dapat berbeda tergantung pada varietas tebu,
kondisi tanah, nutrisi yang diberikan, suhu, faktor lingkungan, dll. (Abera et al.,
2020).

2.3 Pengomposan

Pengomposan merupakan metode untuk menguraikan bahan organik menjadi
bahan yang lebih sederhana dengan memanfaatkan lingkungan biotik dan abiotik.
Pengomposan dinilai menjadi salah satu metode paling efektif untuk mendaur
ulang sampah organik, mengurangi ketergantungan pertanian terhadap produk
pupuk kimia, meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman, serta

mengurangi pencemaran lingkungan (Xu, et al., 2023).

Prinsip dalam pengomposan bahan organik adalah menurunkan nilai C/N rasio
menjadi sama dengan C/N rasio tanah yakni <20. C/N rasio adalah perbandingan
antara karbohidrat dan nitrogen. Nilai rasio C/N berkisar antara 10-12. Nilai C/N
kompos yang dihasilkan harus sama dengan tanah karena nilai rasio tersebut yang
memungkinkan bahan tersebut dapat diserap oleh tanaman. Selama proses

pengomposan terjadi beberapa perubahan diantaranya yakni penguraian senyawa
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organik menjadi senyawa yang dapat diserap tanaman dan karbohidrat, selulosa,
hemiselulosa, lemak, dan lignin akan menjadi CO2 dan air. Perubahan tersebut
akan menurunkan kadar karbohidrat bahan organik dan meningkatkan kadar
senyawa N yang larut (ammonia) sehingga nilai rasio C/N semakin rendah dan
stabil hingga mendekati nilai rasio C/N tanah (Susetya, 2021).

Proses pengomposan dapat dilakukan secara aerobik maupun anaerobik.
Pengomposan secara aerobik menghasilkan gas CO», H»O, unsur hara, dan
sebagian humus. Energi yang dihasilkan dalam proses pengomposan aerobic
yakni 484-674 kcal/mol glukosa sehingga waktu yang dibutuhkan jauh lebih
singkat. Pengomposan secara aerobik meliputi tiga tahap perubahan suhu.
Sedangkan pengomposan anaerobik menghasilkan CHa, CO, dan seringkali
menimbulkan bau busuk akibat H>S dan sulfur organik seperti merkaptan. Energi
yang dihasilkan hanya 26 kcal/mol glukosa sehingga proses pengomposan

membutuhkan waktu yang lebih lama (Saraswati dan Praptana, 2017).

Secara sederhana, pengomposan terjadi dalam dua tahap yakni tahap aktif dan
tahap pematangan. Pada tahap aktif/tahap awal pengomposan, senyawa dan
oksigen akan terdegradasi dan dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik hingga suhu
meningkat akibat adanya aktivitas mikroba termofilik. Pada tahap ini, suhu akan
meningkat hingga melebihi 60°C yang diikuti oleh penurunan pH kompos.
Perombakan bahan organik terjadi sangat aktif oleh mikroba yang memanfaatkan
oksigen untuk merombak bahan organk menjadi karbon dioksida, hara, uap air,
dan panas. Kemudian setelah bahan organik banyak yang terurai, suhu kompos
akan kembali turun yang kemudian terjadi tahap pematangan kompos yakni
dengan pembentukan kompleks humus. Proses dekomposisi menyebabkan
penyusutan volume bahan mentah maupun biomassa hingga 40-50% dari awal
volume bahan (Santosa dkk., 2009 dan Susetya, 2021). llustrasi dekomposisi
(mineralisasi) bahan organik secara sederhana dalam sistem tanah-tanaman

disajikan pada Gambar 2 di bawah ini.
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source of SOM:
litter, roots, dead organisms,
excrements of living organisms

complex organic molecules: J«—{available plant nutrients
carbohydrates A
proteins
lignins
fats, others

Co,

Gambar 2. Proses dekomposisi bahan organik (sumber: Ahmed dan Shahab,
2009).

Pengomposan terbagi menjadi tiga tahap yakni fase awal (1-3 hari), fase
termofilik dimana merupakan fase kenaikan suhu akibat adanya aktivitas
mikroorganisme (3-18 hari untuk pengomposan alami dengan suhu mencapai
>45°C dan 3-22 hari untuk pengomposan dengan inokulasi mikroorganisme
dengan suhu meningkat cepat hingga >45°C pada hari ketiga dan mencapai suhu
maksimal 72°C pada hari kelima. Kemudian suhu turun bertahap hingga fase
selanjutnya), serta fase pendinginan yakni 18-46 hari untuk pengomposan tanpa
inokulasi dan 22-46 hari untuk pengomposan dengan inoukasi mikroorganisme
(Zang et al., 2018).

Parameter yang menentukan kematangan kompos yakni karakteristik fisik kompos
seperti suhu, warna, tekstur; nilai C/N rasio rendah, dan tidak berbau dan bebas
dari patogen/biji gulma. Pengomposan yang telah selesai menghasilkan
kompos/humus yang berarti sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang mengalami
perombakan oleh organisme dalam tanah yang berwarna cokelat kehitaman dalam
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keadaan remah. Total kandungan karbon dalam humus adalah 56.24% sedangkan
kandungan N sebesar 16% dalam protein. Humus mengandung 35% protein
sehingga kadar N humus adalah 35 x 0.16= 5.6%. Maka C/N humus yakni
56.24/5.6 = 10.04%. Maka dari itu, salah satu faktor yang mencirikan kompos
telah matang adalah nilai C/N rasio berkisar antara 10-12 (Susetya, D., 2021).

Percepatan dalam proses pengomposan dapat dilakukan dengan cara memenuhi
faktor-faktor pengomposan. Selain itu, percepatan pengomposan juga dapat
dilakukan khususnya untuk bahan kompos berserat lignin dan selulosa yang
memiliki nilai C/N rasio tinggi yakni dengan penggunaan kapur untuk
melemahkan lignin, penggunaan agen pengompos unggul golongan
lignoselulolitik, penambahan hara N dan P, gula sederhana sebagai starter untuk

perkembangan mikroba.

Pengomposan dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Terdapat banyak
faktor yang dapat memengaruhi waktu pengomposan. Kecepatan proses
pengomposan dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu aerasi, kelembaban, rasio C/N
bahan kompos, derajat kemasaman (pH), temperatur, tinggi tumpukan
pengomposan, dan ukuran bahan yang dikomposkan. Faktor-faktor tersebut lebih

lanjut dijelaskan sebagai berikut:

2.3.1.1 Aerasi

Aerasi berperan dalam suplai oksigen dan pelepasan panas khususnya setelah fase
termofilik agar tidak terjadi overheated yang berdampak negatif terhadap
mikroorganisme yang membantu proses pengomposan. Cara mengupayakan agar
aerasi terjaga yakni ditutup dengan plastik. Penutupan kompos dengan plastik
gelap ditujukan untuk merangkap panas dan tidak terjadi pencucian hara oleh air
hujan, substrat tidak terlalu lembab juga tidak terlalu kering (40-60% ideal).
Aerasi harus diperhatikan pada kondisi pengomposan aerob karena oksigen harus

cukup tersedia dalam tumpukan. Apabila kekurangan oksigen, proses dekomposisi
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tidak dapat berjalan. Tumpukan kompos harus dibalik secara teratur untuk

menghindari kekurangan oksigen minimal sepekan sekali (Susetya, D., 2021).

2.3.1.2 Kelembaban

Kelembaban perlu disesuaikan supaya cendawan dapat hidup karena
lingkungannya yang sesuai. Kelemababan yang diharapkan dalam proses
pengomposan diantara 50-65%. Dalam keadaan lembab, cendawan dapat
melakukan proses fisik dengan baik seperti imbibisi, osmosis, dan aliran masa

unsur-unsur yang diperlukan.

Kelembaban <40% dapat menghambat proses pengomposan akibat aktivitas
mikroba akan mengalami penurunan, sedangkan >65% juga menghambat proses
pengomposan akibat suplai kosigen berkurang dan terjadinya proses anaerob
sehingga aroma busuk tercium. Kelembaban >65% juga menyebabkan hara
tercuci, volume udara berkurang. Kelembaban perlu dipertahankan selama proses
pengomposan berlangsung. Kelembaban 50-60% dicirikan dengan bahan terasa
basah apabila diremas namun tidak menyebabkan air sampai menetes (Susetya,
D., 2021 dan Nisa dkk., 2016).

2.3.1.3 Nilai C/N

Rasio C/N penting diketahui untuk mendapatkan bahan organik dan pendegradasi
biologis yang sesuai untuk dijadikan kompos dan menunjukkan tingkat
kematangan kompos. Nilai C/N yang tinggi dapat memperlama proses
pengomposan. Apabila jumlah karbon dan tidak mencukupi untuk pertumbuhan
dan aktivitas mikroba akan menghambat pengomposan akibat enzimatik yang
dihasilkan lebih rendah. Namun apabila terlalu tinggi dapat menyebabkan masa
pengomposan lebih lama karena waktu untuk memasuki fase termofilik pada
tumpukan kompos juga sulit (Wang et al., 2017 dan Yang et al., 2021).

Rasio C/N bahan yang dikomposkan setidaknya berkisar antara 30-40. Hal

tersebut dikarenakan rata-rata mikroorganisme mampu mendegradasi 30 bagian C
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dan memerlukan 1 bagian N sehingga pada niali C/N, unsur N bukan sebagai
faktor pembatas. Pada rasio C/N antara 30-40, mikroorganisme mendapatkan

cukup C untuk energi dan N untuk sintesis protein (Susetya, 2021).

Limbah serasah tebu dan blotongtebu mengandung substrat selulosa,
hemiselulosa, dan kandungan lignin yang tinggi sehingga kesulitan limbah
tersebut sulit diurai. Tingkat kesulitan penguraian tergantung pada nilai rasio C/N
dimana semakin tinggi nilai C/N maka semakin lama proses perombakan secara
alami terjadi. Apabila limbah organik memiliki kandungan rasio C/N tinggi, maka
cendawan/fungi lebih tepat digunakan sebagai agen dekomposer karena

cenderung menyokong pertumbuhan fungi (Santosa dkk., 2009).

2.3.1.4 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) yang ideal ketika proses pengomposan terjadi yakni pH 6-
8 dan optimum pada pH 6,5-7,5. Hal tersebut dikarenakan apabila pH ketika
pengomposan >8, maka terjadi pelepasan gas ammonia ke udara. Proses pelepasan
kemudian dapat menurunkan nilai pH sehingga menjadi asam. Proses selanjutnya,
mikroorganisme lain akan memakan asam organik dan produksi ammonia dari
senyawa yang mengandung nitrogen dan mengakibatkan pH naik kembali pada
fase awal pengomposan dan kembali netral ketika kompos sudah matang.
Kenaikan pH disebabkan oleh perombakan kandungan nitrogen dengan

melepaskan OH™ dan menghasilkan ammonium (Kusuma, 2012).

Tingkat keasaman pada proses pengomposan berkaitan dengan kesesuaian
lingkungan hidup mikroorganisme yang membantu dalam mempercepat proses
dekomposisi. Tingkat kemasaman yang tidak sesuai dalam pengomposan dapat
mengganggu aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme. Menurut
Sundayanti dkk. (2016), pH yang optimum untuk pertumbuhan bakteri dan
mikroba pengomposan sekitar 6-8.
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2.3.1.5 Temperatur dan Tinggi Tumpukan Pengomposan

Metabolisme mikroba menghasilkan energi yang kemudian membentuk panas
dalam tumpukan. Panas yang dihasilkan sebagian tersimpan dan sebagian lainnya
terlepas dalam proses penguapan. Maka dari itu, selama proses pengomposan,
suhu dan kadar air yang dihasilkan dari penguapan saling memengaruhi. Korelasi
antara temperatur/suhu dengan kadar air adalah berbanding terbalik. Apabila
temperature meningkat, maka kadar air mengalami penurunan begitu juga

sebaliknya.

Mikroorganisme melepaskan energi dalam bentuk panas ketika melakukan
perombakan bahan organik. Panas yang tersimpan dapat meningkatkan temperatur
tumpukan. Semakin tinggi temperatur tumpukan menandakan semakin tinggi
aktivitas mikroba dekomposer dan semakin tinggi pula penggunaan oksigen yang
berarti semakin cepat proses penguraian bahan. Temperatur ideal tumpukan
kompos adalah 55-65°C. Tumpukan kompos 45 cm dapat menghasilkan
temperatur >45°C. Pada temperatur tersebut, banyak mikroorganisme yang dapat
mati dan hanya menyisakan mikroorganisme termofilik saja yang dapat bertahan
hidup.

2.3.1.6 Ukuran Bahan yang Dikomposkan

Semakin kecil substrat maka akan semakin banyak jumlahnya, juga akan semakin
luas pula jumlah/luas permukaan yang dicerna oleh organisme. Pencacahan bahan
kompos akan memberi akses lebih besar bagi air dan mikroba pengompos masuk

ke dalam substrat. Namun, pencacahan yang terlalu halus dapat menyebabkan

pemadatan. Ukuran yang disarankan yakni >1 cm.

Ukuran bahan yang akan dikomposkan selanjutnya akan memengaruhi porositas
dalam proses pengomposan. Maka untuk meningkatkan ruang antar
bahan/porositas perlu memperkecil luas partikel/luas bahan yang akan

dikomposkan. Porositas dalam proses pengomposan akan diisi oleh air dan udara.



16

Upayakan supaya rongga tersebut diisi oleh udara sehingga dapat menyuplai
oksigen. Namun apabila rongga tersebut diisi oleh air maka pasokan oksigen akan
berkurang yang menyebabkan proses pengomposan akan terganggu atau terjadi
secara anaerob (Nisa dkk., 2016).

2.4 Dekomposer Cendawan Selulolitik

Penggunaan dekomposer tertentu dimaksudkan untuk mempercepat proses
pengomposan dan meningkatkan mutu kompos. Jumlah dan jenis mikroba
menentukan keberhasilkan proses pengomposan. Beberapa jenis bakteri dan
aktinomisetes dapat membantu dalam degradasi polimer selulosa, hemiselulosa,
dan lignin. Namun, kemampuan cendawan/fungi lebih tinggi untuk melakukan
degradasi polimer tersebut. Kompleks polimer selulosa dan lignin dapat
terdekomposisi dengan baik akibat kerja enzim ekstraseluler yang dihasilkan
fungi. Enzim ekstraseluler yang berperan dalam degradasi polimer tersebut
diantaranya p-glukosidase, lignin peroksidase (LiP), manganese peroksidase
(MnP), dan lakase. Fungi selulolitik mengurai substrat yang tidak dapat larut
menjadi gula menjadi gula yang dapat larut menjadi gula sederhana yang
kemudian diangkut melintasi membran sel mikroba dan dimanfaatkan sebagai
nutrisi. Terdapat tiga komponen selulosa yakni endo-p-1,4-glukanase atau 1,4- -
D-glucan-4-glucanohydrolase (EC 3.2.1.4), ekso- -1,4-glukonase (EC 3.2.9.1
atau selobiohidrolase), dan p-1,4-glukosidase (EC 3.2.1.21) mengurai selulosa
secara sinergis. Mulanya endoglukonase mengurai pada daerah amorf terlebih
dahulu secara acak yang membentuk rantai terbuka untuk aktivitas selobihidrolase
yang selanjutnya molekul selobiose dipecah dari ujung rantai. Selobiose yang
selanjutnya terbentuk kemudian dihidrolisis oleh B-glukosidase menjadi glukosa
(Santosa dkk., 2009).
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Bahan organik dan polimer kompleks
(lignin, selulosa, dan protein)

l Menghasilkan enzim ekstraseluler

Unit monomer
(gula, fenol, asam amino)

v
v '
(Aerobik) (Anaerobik)
CO2 + H20 + energi CO; + CHg4 + alkohol
lebih banyak + + asam organik+
biomassa lebih energi lebih sedikit +
banyak biomassa lebih sedikit

Gambar 3. Reaksi umum proses perombakan bahan organik oleh mikroba

Akitivitas mikroba dalam tanah menggunakan limbah organik sebagai sumber
energi melalui oksidasi senyawa organik yang menghasilkan karbon dioksida
yang dibebaskan ke atmosfer. Mikroba juga menggunakan limbah organik sebagai
sumber karbon untuk mensitesis sel-sel baru. Menurut Tuomela et al., (2000) dan
Kausar et al., (2010), jamur dapat dimanfaatkan sebagai dekomposer karena
memiliki kemampuan untuk mendepolimerisasi lignoselulosa, menghasilkan
spora yang subur dan cepat menyerang substrat karena adanya enzim selulolitik
dan lignolitik. Pemberian biodekomposer untuk mempercepat proses
pengomposan perlu dilakukan. Penggunaan decomposer bahan berserat
lignoselulosa dapat mempercepat proses dekomposisi hingga 1-2 minggu. Varma
et al., (2017) menunjukkan bahwa pengomposan limbah organik dengan
menambahkan mikroba pendegradasi lignoselulosa dapat mengurangi periode

pengomposan menjadi 20 hari dan 7 hari untuk kematangan kompos lebih lanjut.

Laju degradasi senyawa selulosa, hemiselulosa, dan lignin dalam pengomposan
biasa secara berturut-turut mencapai 3,69%, 5,78%, dan 0,58% setelah 3 hari
pengomposan. Sedangkan laju degradasi senyawa selulosa, hemiselulosa, dan
lignin dalam pengomposan yang diinokulasikan dengan mikroorganisme

dekomposer secara berturut-turut mencapai 11,78%, 11,97%, dan 0,73% dalam
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waktu pengomposan yang sama. Pada akhir tahap pengomposan, tingkat
degradasi selulosa, hemiselulosa, dan lignin pada kompos yang diinokulasi jauh
lebih tinggi yakni mencapai 62,57%, 67,14%, dan 42,54% (Zang et al., 2018).

Secara alami, selulosa dapat dipecahkan dengan bantuan mikroorganisme yang
menghasilkan enzim selulase yang akan memotong ikatan 1,4 Bglukosida pada
rantai panjang selulosa. Mikrooraganisme yang dapat menghasilkan enzim
selulase untuk mengurai selulosa disebut mikroorganisme selulolitik.
Mikroorganisme selulolitik terdiri dari bakteri dan jamur. Penguraian selulosa
oleh mikroorganisme selulolitik secara aerobik menghasilkan glukosa dan
karbondioksida, sedangkan pada kondisi anaerobik menghasilkan alcohol dan
asam (Arif dkk., 2023).

2.4.1. Cendawan Cunninghamella sp.

Spesies cendawan Chunninghamella tergolong ke dalam jamur saprobes atau
jamur yang berperan sebagai dekomposer yang dapat dengan mudah ditemukan di
tanah, buah atau kayu yang membusuk, dan sampah organik lainnya (Yu et al.,
2015). Cendawan ini masuk ke dalam ordo jamur Mucorales yang merupakan
ordo terbesar dalam subfilum Mucoromycotina. kerajaan fungi, sub-kerajaan

Mucoromyceta, kelas Mucoromycetes, keluarga Cunninghamellaceae.

Cendawan Chunninghamella sp. tumbuh optimum pada pH antara 3-9 namun
jumlah koloni pada rentang pH tersebut tidak terlalu banyak perbedaan. pH hanya
memengaruhi diameter koloni dan kecepatan tumbuh. Termasuk ke dalam
golongan fungsi mesofilik yakni pada suhu ruang (28+2°C) (Ramli dkk., 2009).
Secara makroskopis, cendawan Cunninghamella sp. dicirikan dengan warna
miselium putih yang menyerupai kapas dan dapat tumbuh dengan cepat dalam
kultur. Sedangkan secara mikroskpis, cendawan Cunninghamella sp. dicirikan
dengan hifa yang tidak bersekat dengan konidiofor tunggal atau bercabang, dan
konidia hialin bersel satu dan bergerombol (Kartika dkk., 2006).
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2.4.2 Cendawan Trichoderma sp.

Cendawan Trichoderma sp. berasal dari kerajaan Fungi, sub-kerajaan Dikarya,
superdivisi Ascomycota, divisi Pezizomycotina, kelas Sordariomycetes, subkelas
Hypocreomycetidae, ordo Hypocreales, keluarga Hypocreaceae, genus
Trichoderma (Mycobank, 2019). Cendawan dari genus Trichoderma termasuk ke
dalam mikroba yang bersifat kosmopolitan (mudah ditemui di berbagai tempat).
Trichoderma mudah ditemukan pada tanah subur yang kaya bahan organik.
Secara makroskopis, cendawan Trichoderma berwarna putih, hijau muda hingga

tua dan kekuningan.

Cendawan genus ini terkenal memiliki banyak manfaat. Pemanfaatan cendawan
ini umumnya digunakan sebagai agensia hayati, namun Trichoderma juga dapat
dimanfaatkan sebagai organisme pengurai. Cendawan ini mampu
mendekomposisi lignin, selulosa, dan kitin dari bahan organik menjadi unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman. Secara khusus, Trichoderma dapat mempercepat
penguraian bahan organik seperti karbohidrat terutama selulosa dengan enzim
selulose yang merupakan multi-enzim yang terdiri dari selobiohidrolase,
endoglukinase B-glukosidase yang berperan penting dalam dekomposisi bahan
organik (Jumadi dkk., 2021).

2.5 Laju Dekomposisi

Laju dekomposisi merupakan salah satu cabang ilmu kimia fisika yang
mempelajari laju reaksi. Laju reaksi berkaitan dengan seberapa cepat atau lambat
suatu reaksi berlangsung. Secara sederhana, laju reaksi diartikan sebagai
perubahan suatu konsentrasi dari produk dalam tiap satuan waktu. Secara teoritik,
laju reaksi dapat dijelaskan berdasarkan dua pendekatan yakni pendekatan
tumbukan antarmolekul (reaksi akan terjadi hanya apabila molekul saling
bertumbukan dengan energi yang cukup) dan pendekatan keadaan transisi
(molekul dapat bertumbukan secara tidak langsung yang mengakibatkan

terjadinya reaksi, karena selama tumbukan terjadi molekul reaktan membentuk
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keadaan yang kompleks kemudian akan mengalami dekomposisi membentuk
produk). Laju reaksi juga dapat diketahui dari perubahan tekanan, volume,
muatan, dil yang dilakukan melalui analisia fisik. Konstanta laju reaksi (k)
mempunya dimensi konsentrasi™ dan waktu®, dimana n adalah orde reaksi.
(Mon, Yerimadesi, dan Hardeli. 2012).

Laju reaksi berlangsung dengan cepat ketika reaksi baru dimulai karena
konsentrasi pereaksi masih banyak. Namun, semakin lama terjadi reaksi, maka
laju reaksi akan semakin melambat seiring dengan berkurangnya konsentrasi
pereaksi dan hasil reaksi akan terus bertambah. Setelah waktu tertentu, pereaksi
akan habis bereaksi dan reaksi selesai. Tanda minus (-) menunjukkan konsentrasi
pereaksi makan berkurang, sedangkan tanda positif (+) menunjukkan konsentrasi
produk semakin bertambah dimana semakin besar konstanta (k) yang merupakan
tetapan laju yang dipengaruhi oleh suhu dan katalis (jika ada) maka akan semakin

besar nilai k menandakan reaksi berlangsung lebih cepat (Haryono, 2019).

2.6 Kompos Serasah dan Blotong Tebu

Pengolahan serasah tebu menjadi kompos yang telah dicampur dengan bahan
organik berupa kotoran sapi sebanyak 25% dari bobot serasah tebu kemudian
menyusut sebanyak 56% dari total bobot campuran hingga menghasilkan sekitar
44% kompos dari bahan dasar. Kompos serasah tebu kemudian diaplikasikan ke
lahan perkebunan dengan dosis 15 ton/ha. Pada tahun 2011, lahan perkebunan di
PG Takalar diberikan kompos serasah tebu dengan produksi 18.703 ton yang
mampu memenuhi 29% kebutuhan kompos (1.205 ha) dari total luas tanam yakni
4.186 ha. Meskipun belum dapat mencukupi kebutuhan kompos di seluruh lahan,
pemberian kompos dari tahun ke tahun akan mengalami penurunan dosis akibat

sifat kompos sebagai pupuk organik yang memiliki efek berjangka panjang.

Kompos serasah tebu yang telah matang menghasilkan 6,90% C Organik, 0,67%
N Organik, 10,29 C/N ratio, 0,24% P20s, 1,22% K20, dan pH 6,5. Pengomposan

serasah tebu memerlukan waktu 50 hari. Berdasarkan peraturan pemerintah
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mengenai standar kompos yang tertuang dalam SNI-19-7030-2004 dan Permentan
No.2 tahun 2006, C/N ratio pada kompos 10-20 dan telah terpenuhi. C Organik
pada serasah tebu dan blotongtebu masih tergolong rendah dari standar SNI yakni
9,8-32% atau Permentan >12% (lgbal dkk., 2012).



I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada November 2023 hingga Juni 2024. Serasah tebu dan
blotong didapatkan dari perkebunan tebu Desa Gunung Waras, Kabupaten Way
Kanan (koordinat 4°22'56.0"S 104°57'23.6"E). Isolasi cendawan telah dilakukan
di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam oleh Setiawan (2023). Perbanyakan cendawan selulolitik
dilakukan di Laboratorium Biologi Ilmu Tanah, aplikasi cendawan pada serasah
tebu dan blotong dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, serta analisis
kimia hasil dekomposisi dilakukan di Laboratorium Kimia Ilmu Tanah Jurusan

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada percobaan di Rumah Kaca adalah kantong serasah tebu
dan blotong berupa polybag, timbangan, oven, alat tulis, label, termometer. Alat
yang digunakan untuk subkultur cendawan seperti tabung erlenmeyer, timbangan,
kompor, tabung reaksi, pisau, autoklaf, gelas ukur, batang pengaduk, gelas beaker,
LAF. Sedangkan alat uji sampel/analisis laboratorium adalah labu Kjeldahl, alat
destruksi, perlengkapan distilasi uap, gelas beaker, erlenmeyer 100 dan 250 ml,

buret, pengaduk, labu ukur, gelas ukur 25 ml, pipet volume 10 ml.

Bahan yang digunakan merupakan serasah dan blotong tebu dan isolat cendawan
selulolitik yakni cendawan Cunninghamella sp. dan Trichoderma sp. Bahan untuk

subkultur cendawan yakni kentang, sukrosa berupa gula pasir, agar-agar, akuades,
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kapas, aluminium foil, alkohol 70%, spiritus, tisu. Bahan uji sampel/analisis
laboratorium yakni H2SOa4, K2SO4, CuSO4 5H20, NaOH, Brom kresol hijau, Metil
merah, Etanol, H3BO3z, H3PO4 85%, K2Cr.07, H2SO4 pekat, FeSO4.7H20, dan

Difenilamina.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode rancangan acak kelompok
(RAK) yang dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan, dengan perlakuan sebagai
berikut:

KO = Kontrol,

K1 = Cendawan selulolitik Cunninghamella sp,

K2 = Cendawan selulolitik Trichoderma sp,

K3 = Cendawan selulolitik Cunninghamella sp + Trichoderma sp,

Pengomposan serasah tebu dan blotong dilakukan hingga 9 pekan dengan
pengamatan dilakukan 3 pekan sekali. Sehingga, diperoleh sebanyak 48 satuan
percobaan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 jenis isolat yang telah diteliti dan diidentifikasi
sebagai cendawan selulolitik oleh Setiawan (2023) kemudian dilakukan uji lebih
lanjut kemampuan degradasinya terhadap serasah tebu dan blotong. Berikut

pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan:

3.4.1 Subkultur Cendawan Selulolitik

Mula-mula disiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Kentang dikupas dan
dipotong dadu, kemudian ditimbang dan direbus kentang sebanyak 200 gram
hingga lunak. Dituang air rebusan kentang ke dalam sebuah wadah. Dimasak
sukrosa dan agar-agar sebanyak 20 gram dalam air 500 ml. Kemudian

dicampurkan air rebusan kentang ke dalam sukrosa dan ditera hingga volume
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akhir 1 liter. Campuran media tersebut kemudian diaduk dan dihomogenkan.
Apabila sudah mendidih, dituang adonan media ke dalam botol/petridish/tabung
reaksi sebagai media. Ditutup mulut botol/tabung hingga rapat. Kemudian
dilakukan sterilisasi media dengan menggunakan autoklaf. Setelah itu media yang
telah selesai disterilisasi dapat didinginkan dan disimpan dalam ruangan yang

steril. Media kemudian siap digunakan.

Isolat cendawan yang digunakan merupakan koleksi dari FMIPA Unila yang
diisolasi dari lahan perkebunan tebu Desa Gunung Waras, Kabupaten Way Kanan.
Kultur murni masing-masing cendawan diperbanyak dalam cawan petri dengan
cara diambil sebagian isolat biakan murni (subkultur). Perbanyakan dilakukan
dengan inokulasi kultur murni cendawan dan diinkubasi pada suhu kamar selama

£5 hari dan dilakukan pengamatan pertumbuhan cendawan.

3.4.2 Pengumpulan bahan

Pengomposan dilakukan dengan menggunakan polybag. Serasah dan blotong
diambil dan dikumpulkan dari perkebunan tebu Desa Gunung Waras, Kabupaten
Way Kanan. Pada tiap polybag kemudian diisikan serasah dan blotong tebu

dengan perbandingan 1:1 masing-masing sebanyak 100 gram.

3.4.3 Pembuatan Starter dan Pengenceran Isolat

Starter yang digunakan adalah PSB (Potato Sucrose Broth), dengan komposisi
200 gram kentang, 20 gram sukrosa berupa gula pasir, dan aquades 1 liter. Mula-
mula kentang dikupas, kemudian direbus hingga kentang lunak.Setelah itu
dimasukkan larutan gula. Kemudian ditera larutan starter hingga 1 liter. Setelah
itu, dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Tutup mulut erlenmeyer hingga rapat,
kemudian starter disterilisasi. Starter kemudian dapat didinginkan dan siap
diinokulasikan setelah dingin (Santosa dkk., 2009).
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Isolat cendawan yang telah tumbuh memenuhi permukaan media PSA kemudian
diberi 10 ml aquades steril ke dalam cawan petri. Setelah itu, miselium cendawan
dikikis menggunakan jarum ose hingga seluruh miselium luruh. Kemudian larutan
tersebut dimasukkan ke dalam 500 ml media EKG/PSB. Kemudian erlenmeyer
ditutup rapat menggunakan aluminium foil dan plastic wrap. Setelah itu di shaker
dengan kecepatan 150 rpm selama 7 hari (Latifah dkk., 2011).

Cendawan selulolitik dalam starter kemudian diencerkan dengan aquades hingga
didapatkan seri pengenceran 10°. Setelah itu konidia cendawan dihitung pada
starter. Mula-mula tabung reaksi diisi dengan aquades steril sebanyak 9 ml dan
ditambahkan 1 ml starter lalu dihomogenkan. Setelah itu, disiapkan tabung reaksi
selanjutnya dengan ditambahkan 9 ml aquades steril dan ditambahkan 1 ml
larutan dari tabung reaksi sebelumnya. Kegiatan tersebut dilakukan hingga 6 kali.
Setelah itu, dari tabung reaksi terakhir diambil 0,1 ml larutan kemudian diletakkan
pada tengah bagian hemositometer dan hitung kerapatan konidia cendawan
(Sihaloho, 2018). Kerapatan konidia cendawan dapat dihitung dengan cara :

C=-x10°

nxx

Keterangan:

C Kerapatan spora per ml larutan

Jumlah spora dalam kotak sampel yang diamati

Jumlah kotak sampel (5 kotak besar x 16 kotak kecil)

0,25 (faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada
hemositometer)

t
n
X

Kerapatan spora cendawan dihitung dengan hemositometer, diperoleh kerapatan
cendwan Cunninghamella sp. sebesar 2,75 x 10° dan cendawan Trichoderma sp.

sebesar 1,5 x 10°.
3.4.4 Pengaplikasian Isolat ke Serasah dan Blotong Tebu
Serasah dan blotong tebu dicampurkan dengan perbandingan 1:1 kemudian

dimasukkan ke dalam polybag masing-masing sebanyak 100 gram. Setelah itu

dilembabkan dengan air gula hingga kapasitas lapang, lalu diberikan starter
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dengan cara disemprotkan ke dalam campuran serasah dan blotong tebu sebanyak
10% dari jumlah bahan media/bahan pengomposan (Hanum dan Kuswytasari,
2014). Kemudian diletakkan di tempat yang terlindung dari cahaya matahari
langsung dan hujan.

3.4.5 Pengamatan dan Pembalikan

Pengamatan meliputi suhu dilakukan setiap 7 hari sekali. Apabila temperatur
>50°C maka tumpukan harus dibalik. Kemudian polybag dirapatkan kembali. Jika
terlalu kering ditambahkan kembali isolat starter. Pengamatan berhenti setelah
terlihat adanya perubahan fisik serasah dan blotong tebu seperti berwarna cokelat
kehitaman, mudah dihancurkan, suhu turun, tidak berbau, dan bobot menyusut
hingga setengahnya atau setidaknya telah mencapai 3 bulan. Pengamatan
dilakukan tiga pekan sekali untuk melakukan analisis kimia dengan mengambil
sampel kemudian dioven pada suhu 70° C selama kurang lebih 48 jam sampai
bobot konstan, lalu sampel ditimbang dan diperoleh bobot kering biomassa yang
tersisa untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

3.4.6 Analisis Laboratorium

Sampel yang telah dioven dan ditimbang berat keringnya kemudian dihaluskan
menggunakan mortar atau alat destruksi dan dilakukan analisis kandungan C-
Organik, N-Total, dan pH kompos serasah dan blotong tebu.

3.4.6.1 Analisis C Organik

Analisis kandungan C-Organik pada serasah tebu dan blotongtebu dilakukan
dengan metode oksidasi basah dari Walkley dan Black (1934). Analisis kandungan
C-Organik dalam metode ini dilakukan dengan mengoksidasi karbon organik
dalam larutan asam dikromat yang dilanjutkan dengan titrasi balik dari asam
kromat yang tersisa (tidak bereaksi dengan karbon organik) dengan bantuan

indikator yang tepat yakni difenil amin (Nelson dan Sommer, 1996). Analisis
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kandungan unsur C dilakukan karena kandungannya cenderung menurun akibat
terdekomposisi dan pengurangan ukuran partikel serasah. Berikut perhitungan C-

Organik berdasarkan metode Walkley dan Black:

__ titrasi sampel
titrasi blangko

berat sampel (g)

ml K2Cr207 x (1 >X 0,3886%

% C — Organik =

3.4.6.2 Analisis Nitrogen Total Tanaman

Analisis N total pada seresah tanaman dilakukan dengan metode Kjeldahl yakni
dengan mengubah protein dan senyawa nitrogen—nitrat menjadi senyawa
nitrogen—ammonium melalui perombakan. Untuk membantu mengubah bentuk N
jaringan tanaman menjadi ammonium, diperlukan penambahan senyawa tertentu
untuk meningkatkan suhu pendidihan. Melalui destilasi dan penambahan alkali
kuat akan dibebaskan ammonia yang kemudian akan ditampung dalam larutan
asam borat encer dan dititrasi dengan asam yang telah distandarisasi. Berikut

perhitungan N total berdasarkan metode Kjeldahl:

N xml HCl x 14

% N — Total =
% ot berat sampel (mg) X

100

3.4.7 Analisis Data

Konstanta laju dekomposisi (k) digunakan unttuk membandingkan laju
dekomposisi antara bagian tanaman atau antara lingkungan yang berbeda. Data
yang telah didapatkan dari penimbangan sisa BKO serasah tebu dan blotong yang
tertinggal dalam polybag kemudian dibuat kurva. Gambar berikut menunjukkan
bahwa bobot serasah tebu dan blotong terus menurun akibat terjadi dekomposisi.

Data ini digunakan untuk membuat kurva berorde.



28

2 isolat cendawan (Cunninghamella
sp dan Trichoderma sp).

X/ Xo

t (waktu)

Gambar 4. Hubungan antara sisa BKO dengan lama waktu pengomposan

Keterangan:

Xt Bobot serasah setelah periode pengamatan ke-t
Xo Bobot serasah awal

k Konstanta

t Periode pengamatan

Laju dekomposisi serasah tebu dan blotong diamati kemudian dihitung dengan
dekomposisi eksponensial sederhana menggunakan model yang dikembangkan
oleh Karberg dkk. (2008); Silva dkk. (2008); dan Rezende dkk. (1999) yang

didasarkan pada bukti lapangan dan laboratorium tingkat dekomposisi:

Xt
o)
k = in-X02
Keterangan:
k Konstanta;
Xt Bobot serasah setelah periode pengamatan ke-t;

Xo
t

Bobot serasah awal;
Periode pengamtan.

Data hasil pengukuran sisa BKO serasah tebu dan blotong selama 9 pekan
pengamatan dihitung dan dianalisis regresinya supaya mendapatkan nilai

konstanta kecepatan dekomposisi (k).
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Intersep = -In[X]o

t (waktu)
A
Slope = k (konstanta laju
57 dekomposisi)
[

Gambar 5. Hubungan In[Xi/Xo] dengan waktu (t)

Keterangan:

Xt = Bobot serasah setelah periode pengamatan ke-t
Xo = Bobot serasah awal

k = Konstanta

t Periode pengamatan

Analisis regresi linier dilakukan dengan persamaan In [Xt] = -kt + In [Xo],

didapatkan nilai k (sebagai konstanta kecepatan dekomposisi), diikuti dengan Uji-
t untuk menunjukkan variasi yang signifikan nilai k perlakuan. Korelasi koefisien
(r) antara sisa biomassa, C/N rasio, suhu, pH, dan kadar air dengan kosntanta laju

dekomposisi (k) dilakukan dengan menggunakan uji korelasi.

Variabel utama yang diamati dalam penelitian ini adalah laju dekomposisi dengan
melakukan penimbangan bobot biomassa yang tersisa (X:) di dalam polybag
setiap 3 minggu pengamatan. Sedangkan variabel pendukung yang diamati adalah
kandungan C-Organik (metode Walkley and Black), N-total (metode Kjeldhal),
C/N rasio, derajat keasaman (pH), suhu, dan kadar air dari sisa biomassa.
Kandungan C, N, dan C/N rasio umum digunakan sebagai prediksi laju
dekomposisi. Analisis C, N, dan C/N rasio, derajat keasaman (pH), dan kadar air
diukur setiap 3 pekan pengamatan, sedangkan suhu diukur tiap pekan selama 9

pekan.
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3.5 Parameter Pengamatan

Pada penelitian ini, terdapat beberapa parameter pengamatan yang akan diamati
dan diukur sehingga didapatkan data. Parameter tersebut yakni sisa bobot, C-
Organik, N-Total, Rasio C/N, suhu, derajat keasaman (pH), dan kadar air.

3.5.1 Sisa Bobot (Gram)

Pengamatan sisa bobot (g) dilakukan dengan menggunakan timbangan. Campuran
serasah dan blotong tebu diambil dari wadah pengomposan kemudian dikeringkan
menggunakan oven dalam suhu 70° C selama kurang lebih 48 jam sampai berat
konstan, lalu sampel ditimbang dan diperoleh berat kering biomassa (g) yang
tersisa untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

3.5.2 C-Organik (%)

Pengamatan C-Organik (%) pada campuran serasah dan blotong tebu dilakukan
dengan menggunakan metode Walkley and Black. Pengamatan C-Organik (%)
pertama dilakukan sebelum campuran serasah dan blotong tebu dikomposkan
untuk mengetahui kandungan C-Organik pada campuran bahan kompos.
Pengamatan selanjutnya dilakukan setiap tiga pekan selama proses dekomposisi
berlangsung.

3.5.3 N-Total (%)

Pengamatan N total (%) pada campuran serasah dan blotong tebu dilakukan
dengan menggunakan metode Kjedahl. Pengamatan N total pertama dilakukan
sebelum campuran serasah dan blotong tebu dikomposkan untuk mengetahui
kandungan N total pada serasah. Pengamatan selanjutnya dilakukan tiap tiga

pekan selama proses dekomposisi berlangsung.
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3.5.4 Rasio C/N

Pengamatan C/N rasio dilakukan mulai dari sebelum melakukan pengomposan
untuk mendapatkan nilai C/N awal. Kemudian pengamatan dilakukan tiap tiga
pekan untuk melihat penurunan nilai rasio C/N yang menandakan pengomposan
berjalan dengan baik dan menandakan kompos telah selesai

terdekomposisi/matang.

3.5.5 Suhu (°C)

Pengamatan suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. Pengamatan

dilakukan setiap pekan selama proses dekomposisi berlangsung (9 pekan).

3.5.6 Derajat Keasaman (pH)

Pengamatan derajat keasaman (pH) dilakukan dengan pH meter. Pengamatan
dilakukan setiap tiga pekan selama proses dekomposisi berlangsung.

3.5.7 Kadar Air (%)

Pengamatan kadar air dilakukan dengan menggunakan data massa bobot sebelum
dan setelah dioven. Kemudian, data tersebut diolah dengan cara mengurangi bobot
basah dengan bobot kering, dikalikan seratus kemudian dibagi dengan bobot

basah. Pengamatan kadar air dilakukan tiap tiga pekan sekali.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperolah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Pemberian cendawan selulolitik dapat mempercepat proses laju dekomposisi
campuran serasah dan blotong tebu dicirikan dengan penurunan rasio C/N
serta pengurangan bobot campuran serasah tebu dan blotong;

(2) Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi pemberian Trichoderma sp. dan
Cunninghamella sp. yang dilihat dari penurunan rasio C/N dan penurunan
bobot;

(3) Terdapat korelasi negatif antara rasio C/N, sisa bobot, dan suhu dengan
konstanta laju dekomposisi, serta terdapat korelasi positif antara pH dan

kadar air dengan konstanta laju dekomposisi.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran dari penulis, yaitu:

(1) Perlu dilakukan penelitian dengan perbedaan jumlah campuran serasah dan
blotong tebu;

(2) Perlu dilakukan penelitian dengan perbedaan jumlah pemberian
mikroorganisme pendekomposer;

(3) Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan skala yang lebih besar guna

melihat laju dekomposisi riil di lapangan.
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